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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Keberadaan pendidikan jasmani sebagai rangkaian kurikulum sekolah 

bukanlah tanpa alasan. Kurikulum yang merupakan seperangkat pengetahuan dan 

keterampilan merupakan bekal siswa untuk menjadi manusia yang utuh dan 

lengkap. Pendidikan jasmani merupakan Pendidikan melalui aktivitas jasmani yang 

menjadikan aktivitas tersebut sebagai media untuk mencapai perkembangan 

individu secara menyeluruh.  

Lutan (dalam Yuliawan, 2016, hlm. 103-104) mengemukakan bahwa 

“pendidikan jasmani dan olahraga bertujuan untuk menyempurnakan dan 

membentuk kepribadian yang kuat, watak yang baik, dan sifat yang mulia”. 

Juliantine dkk. (2015, hlm. 2) mengemukakan bahwa “pendidikan jasmani 

merupakan suatu proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik yang 

dilakukan secara sadar dan sistematik melalui berbagai kegiatan dalam rangka 

memperoleh kemampuan dan keterampilan jasmani, pertumbuhan, kecerdasan, 

emosional, dan pembentukan watak”. 

Guru merupakan pengajar pada pendidikan  anak  usia  dini  jalur  sekolah  atau  

pendidikan  formal,  pendidikan  dasar,  pendidikan  menengah,  dan  pendidikan  atas. 

Guru dipahami oleh masyarakat awam sebagai orang yang pekerjaannya mengajar.  

Pergeseran pengertian guru dari orang yang pekerjaannya mengajar menjadi pendidik 

professional, tapi sebagian orang mungkin tidak begitu di permasalalahkan. Guru memiliki 

pengaruh yang luar biasa bagi arah pengembangan Pendidikan di Indonesia. Hal ini sejalan 

dengan pendapat yang telah dikemukakan oleh Kartowagiran (2011, hlm. 464) 

menyatakan bahwa “guru sebagai salah satu bagian dari pendidik profesional 

memiliki tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”. Maka dari pada 

itu guru pendidikan jasmani berharap agar proses pembelajaran yang dilakasanakan 

dapat memberikan manfaat untuk peserta didik. Hal ini senada dengan yang telah 

dikemukakan oleh  Mahendra (2017, hlm. 5-6) menyatakan bahwa “Guru penjas 
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yang baik tentu mengharapkan agar pembelajaran yang di selenggarakannya 

mampu menyediakan manfaat yang mendukung semua anak.” 

Semakin kompleksnya kompetensi yang ingin dicapai melalui pendidikan 

jasmani, maka sudah seharusnya pendekatan pembelajaran harus semakin modern 

guna untuk dapat mengikuti perubahan-perubahan situasi dan kondisi pendidikan 

jasmani saat ini. Hal tersebut sesuai dengan yang di kemukakan oleh Metzler 

(dalam Juliantine dkk., 2015, hlm. 3) menjelaskan bahwa  “sejalan dengan semakin 

kompleksnya kompetensi yang ingin di capai melalui pendidikan jasmani, maka 

tuntutan terhadap pendekatan pembelajaran yang dipergunakanpun harus canggih 

pula. Dalam sejarah pembelajaran pendidikan jasmani, dikenal banyak istilah 

seperti strategi, metode, pendekatan, juga model-model pembelajaran.”  

Juliantine dkk. (2015, hlm. 2) mengemukakan bahwa “mengajar adalah 

perbuatan yang kompleks. Perbuatan yang kompleks dapat di terjemahkan sebagai 

penggunaan sejumlah komponen secara integratif yang terkandung dalam 

perbuatan mengajar itu untuk menyampaikan pesan pembelajaran”. Pendapat 

tersebut dapat diartikan  bahwa mengajar merupakan suatu perbuatan kompleks 

yang menggunakan sejumlah komponen keterpaduan guna untuk dapat 

menyampaikan pesan dari pembelajaran. 

Permainan tradisional merupakan permainan yang dimainkan oleh anak-anak 

jaman dulu. Kebanyakan permainan ini dilakukan dengan cara kelompok. 

Kehidupan masyarakat di masa lalu yang bisa dibilang tidak mengenal dunia luar 

telah mengarahkan dan menuntun mereka pada kegiatan sosial dan kebersamaan 

yang tinggi. Akan tetapi sangat di khawatirkan seiring dengan berkembangnya 

teknologi modern, perlahan permainan tradisional yang turun temurun saat ini akan 

punah, hal ini telah ditandai dengan tidak banyaknya anak-anak yang mengetahui 

macam-macam permainan tradisional melainkan lebih banyak bermain permainan 

modern . Hal tersebut sesuai dengan pendapat yang telah diungkapkan oleh Hanief 

dan Sugito (2015) mengemukakan bahwa:  

Pesatnya perkembangan teknologi dan informasi (TI) hampir menggusur 

permainan tradisional. Anak-anak sekarang lebih banyak permainan berbasis 

TI. Play Station, game online, facebook, twiter, dan masih banyak lagi 

permainan-permainan yang lain. Permainan tradisional pun kini perlahan tapi 

pasti ditinggalkan. Bahkan, anak-anak banyak yang tidak tahu beragam 

permainan tradisional yang dulu diwariskan turun-menurun. Walaupun tidak 
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menutup kemungkinan, kadang-kadang masih dijumpai di sekitar kita, tetapi 

biasanya dalam rangka perayaan tujuh belasan atau festival dolanan anak. (hlm. 

65) 

Pada dasarnya tidak ada salahnya untuk megikuti perkembangan jaman saat 

ini. Namun dalam permainan modern memiliki dampak yang cukup buruk untuk 

perkembangan anak seperti kurangnya rasa kepedulian anak pada lingkungan. Hal 

tersebut sesuai dengan pendapat Purnomo (dalam Kurniati 2010) menjelaskan 

bahwa: 

Permainan modern selain berbiaya tinggi, juga rentan terhadap masalah. Selain 

itu mainan modern seperti video game dan game wacth lebih banyak bermain 

statis. Anak lebih banyak bermain sendiri sehingga sering membuat mereka 

tidak peduli pada lingkungan, akibatnya aspek sosial anak kurang atau tidak 

berkembang. (hlm. 3) 

Disiplin merupakan sebuah aturan yang penting dalam proses pembelajaran di 

sekolah. Tanpa adanya kedisiplinan tujuan dalam proses pembelajaran akan 

mengalami kesulitan. Hal tersebut sesuai dengan yang telah dikemukakan oleh 

Ningsih dan Widiharto (2014, hlm. 79) menyatakan bahwa “disiplin yaitu ketaatan 

atau kepatuhan pada peraturan yang berlaku di rumah, sekolah, dan masyarakat 

yang didorong dari luar maupun kesadaran sendiri dalam rangka pencapaian 

tujuan.”   

Noffia dan Margaretha (2015, hlm. 112) mengungkapkan bahwa “hal yang 

memicu kurangnya kedisiplinan anak dikarenakan dalam memberikan 

pembelajaran kepada anak guru hanya memberikan penjelasan saja tanpa diiringi 

dengan metode yang menarik bagi anak, sehingga dalam proses pembelajaran anak 

tidak disiplin”. Pendapat tersebut dapat diartikan bahwa kedisiplinan timbul karena 

adanya pembelajaran yang diberikan guru kepada anak tidak disertai dengan 

metode yang dapat membuat anak tertarik untuk mengikuti pembelajaran, sehingga 

dalam proses pembelajaran mengalami dampak ketidak disiplinan anak.  

Pada dasarnya sikap disiplin penting untuk dimiliki oleh anak sedini mungkin 

yang diterapkan oleh sekolah. Sehingga setiap anak terbiasa mengikuti aturan dan 

tata tertib di sekolah. Karena dengan adanya kedisiplinan anak yang tertanam sejak 

dini akan bermanfaat bagi anak tersebut di lingkungan sekolah dan lingkungan 

sosial. Hal tersebut senada dengan pendapat menurut Gunawan (2012) 

mengungkapkan bahwa: 
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Disiplin sekolah artinya setiap anak harus mengikuti aturan dan tata tertib 

sekolah seperti cara berpakaian yang rapih , ketepatan waktu. Dengan 

demikian penanaman disiplin sangatlah penting untuk ditanamkan sejak 

dini, karena hal ini akan menjadi bekal untuk anak di masa yang akan 

datang. Melalui penanaman disiplin sejak dini hal ini akan memberikan 

manfaat bagi anak tersebut. (hlm. 90) 

Selain itu menanamkan kedisiplinan pada anak sejak dini bermanfaat untuk 

memberikan rasa aman, percaya diri, mandiri dan mampu menjauhkan anak dari 

pengaruh yang buruk. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Siswanto dan Lestari 

(2012, hlm. 40) mengungkapkan bahwa “manfaat menanamkan disiplin bagi anak 

usia dini mampu memberikan rasa aman kepada anak, memberikan rasa percaya 

diri, membuat anak menjadi mandiri, memudahkan anak untuk diterima di 

lingkungannya, dan mampu menjauhkan anak dari hal-hal yang mampu 

membahayakan anak”. 

Dalam proses pembelajaran anak akan lebih mudah menerima tugas 

pembelajaran dengan melalui pembelajaran menarik melalui permainan. Karena 

dengan bermain tidak membuat anak mudah bosan. Karena bermain merupakan hal 

yang disukai anak. Karena permainan pun merupakan cara anak dapat mengikuti 

pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan pendapat yang telah di kemukakan oleh 

Noffia dan Margaretha (2015) menyatakan bahwa:  

Para ahli mengungkapkan bahwa anak akan mudah untuk menyerap 

pembelajaran melalui bermain, dan gaya belajar anak memiliki ciri khas 

yang berbeda-beda. Oleh karena itu pembelajaran yang diberikan kepada 

anak usia dini hendaknya pembelajaran yang diiringi dengan 

pembelajaran yang menarik bagi anak, tidak membuat anak bosan dan 

jenuh yaitu belajar melalui permainan yang menyenangkan bagi anak. 

Karena bermain adalah dunia anak, dan bermain merupakan cara anak 

untuk belajar. (hlm. 113-114) 

Selain itu sesuai pula dengan pendapat yang telah di kemukakan oleh 

Fatmawati dan Hasibuan. (2013) menyatakan bahwa :  

Bermain adalah sikap kegiatan yang di lakukan untuk kesenangan yang 

ditimbulkannya, tanpa pertimbangan hasil akhir. Bermain di lakukan 

secara suka rela dan tidak ada unsur paksaan atau tekanan dari luar atau 

kewajiban. Bermain terdiri atas tanggapan yang di ulang sekedar untuk 

kesenangan fungsional. (hlm. 2) 
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Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan para ahli di atas dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran yang cocok dan baik dalam mengembangkan 

disiplin anak usia dini yaitu melalui permainan- permainan yang menarik bagi anak. 

Salah satu permainan yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran yaitu 

dengan permainan tradisional. Karena di dalam permainan terdapat aturan yang 

harus ditaati dan dipatuhi oleh setiap pemain. Selain itu permainan tradisional 

cocok untuk diperkenalkan dan digunakan kepada anak karena anak senang 

bermain dan agar anak mampu mencintai dan mengenal budaya sendiri. 

Dengan demikian, permainan merupakan aktivitas yang dibatasi oleh aturan 

aturan yang lengkap dan terhadap suatu contest di antara pemain agar supaya 

menghasilkan hasil yang dapat diprediksi. Dengan kata lain bahwa permainan 

bahwa kegiatan yang didasari peraturan dan tujuan tujuan yang dinyatakan dengan 

jelas. Manfaat dari permainan tradisional dapat di buktikan dengan pendapat yang 

telah dikemukakan oleh Freman dan Munandar. (dalam Khobir, 2009) menyatakan 

bahwa :  

Alat permainan edukatif tradisional ini cenderung memiliki banyak 

manfaat, selain sederhana dalam desain, serba guna, aman, tahan lama 

dan merangsang atau menstimulasi otak anak, permainan edukatif 

dengan menggunakan alat tradisional ini lebih murah dan tidak 

menjadikan anak anti sosial, karena pada umumnya permainan dengan 

alat-alat ini melibatkan dua anak atau lebih (kelompok dalam kegiatan). 

(hlm. 202) 

Maka dari itu permainan tradisional yang termasuk di dalam pendidikan 

jasmani akan memberikan dasar-dasar gerak yang sangat merata pada anak, 

sehingga permainan tradisional ini sangat bermanfaat untuk perkembangan secara 

optimal berjalan selaras, serasi dan seimbang antara jiwa dan raga sebagai satu 

kesatuan yang utuh bagi anak. Berdasarkan hal tersebut maka penulis tertarik 

mengambil topik dalam penelitian ini adalah “Meningkatkan Kedisiplinan Siswa 

Melalui Permainan Tradisional Dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani” 
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1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi rumusan masalah 

penelitian ini, yaitu Apakah kedisiplinan akan meningkat dalam pembelajaran 

pendidikan jasmani dengan menggunakan permainan tradisional?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang telah di ungkapkan di atas, maka secara umum 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui meningkat atau tidaknya sikap disiplin 

siswa melalui permainan tradisional dalam pembelajaran pendidikan jasmani. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat diperoleh manfaat yaitu: 

1.4.1 Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi dunia 

Pendidikan khususnya dalam Pendidikan jasmani. Dan penulis berharap dapat 

memberikan informasi dan masukan bagi semua pihak di sekolah dalam usaha 

untuk meningkatkan kedisiplinan siswa terhadap pembelajaran Pendidikan jasmani 

di sekolah. Agar dapat tercapai system pengajaran yang diharapkan dan berhasil. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Untuk guru, agar lebih berkreasi dan mengembangkan inovasi-inovasi 

baru menggunakan model permainan tradisional yang sesuai dengan 

situasi dan kondisi lingkungan juga karakteristik siswa. Agar siswa bisa 

mengikuti pembelajaran dengan efektif. 

2. Untuk siswa, agar siswa melakukan aktivitas permainan dan meningkatkan 

hasil bermain dalam pembelajaran permainan tradisional yang sudah ada 

di rancang oleh guru. 

3. Untuk peneliti, agar mengetahui pengaruh dan manfaat penerapan 

pembelajaran permainan tradisional dalam pendidikan jasmani. 

4. Untuk pembaca, agar dapat menambah wawasan dan pengetahuan yang 

lebih luas khususnya untuk pembelajaran pendidikan jasmani. 
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1.5 Struktur Organisasi 

Gambaran lebih jelas mengenai isi dari keseluruhan skripsi disajikan dalam 

struktur organisasi skripsi berikut: 

1.5.1 BAB I Pendahuluan 

Pada Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang melakukan penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi 

skripsi. 

1.5.2 BAB II Kajian Pustaka 

Pada bab ini membahas tentang konsep dan teori, kerangka pemikiran dan 

hipotesis penelitian.  

1.5.3 BAB III Metode Penelitian 

Pada bab ini membahas mengenai komponen dari metode penelitian yaitu 

lokasi dan subjek populasi/sampel penelitian, desain penelitian, instrumen 

penelitian, dan analisis data. 

1.5.4 BAB IV Temuan dan Pembahasan 

Pada bab ini membahas mengenai penafsiran dan pemaknaan penelitian 

terhadap hasil analisis temuan penelitian.  

1.5.5 BAB V Kesimpulan, Implikasi dan Rekomendasi 

Pada bab ini membahas tentang kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang 

dilakukan serta mengemukakan implikasi dan rekomendasi yang berhubungan 

dengan objek penelitian untuk dijadikan referensi bagi pihak yang 

berkepentingan. 


